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Abstrak

Cocoa is one of the leading products of Jembrana Regency, Bali Province. This Community
Service activity aimed to optimize cocoa processing into featured product in Asah Duren
Village, Pekutatan District, Jembrana Regency. Cocoa has significant economic potential,
but processing in this village still faces challenges in terms of techniques and product
quality. This community service activity identified factors influencing cocoa processing
quality, including seed selection, cultivation techniques, and production processes. The
methods used included descriptive analysis and case studies of existing cocoa processing
practices. The results of the activity indicate that the application of more modern and
environmentally friendly processing techniques can improve the quality of cocoa
products, such as chocolate and other processed products. Training and empowerment of
farmers in marketing aspects are also crucial to increasing product competitiveness.
Based on these findings, it is recommended that the local government and relevant
institutions provide support in the form of training and access to improved processing
technology. Thus, it is hoped that Asah Duren Village can become a center for superior
cocoa production in Jembrana Regency, improving farmer welfare, and contributing to the
local economy.
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PENDAHULUAN menghadapi berbagai tantangan yang
Kakao (Theobroma cacao) menghambat kualitas dan daya saing
merupakan salah satu komoditas produk (Kongor et al,, 2024).

pertanian yang memiliki nilai ekonomi

Saat ini, pengolahan kakao di Desa

tinggi dan berpotensi untuk Asah Duren lebih banyak dilakukan
meningkatkan perekonomian dengan teknik tradisional, yang
masyarakat, terutama di wilayah mengakibatkan rendahnya kualitas biji

pedesaan. Desa Asah Duren, Kecamatan
Pekutatan, Kabupaten Jembrana,
memiliki lahan yang subur dan iklim
yang mendukung untuk budidaya kakao.
Namun, meskipun potensi ini ada,
pengolahan kakao di desa ini masih

kakao yang dihasilkan. Banyak petani
yang masih kurang memahami proses
pengolahan yang baik, sehingga produk
yang dihasilkan tidak memenuhi standar
pasar. Selain itu, kurangnya akses
terhadap teknologi dan informasi
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tentang pemasaran juga menjadi
kendala yang signifikan (Lumapuy &
Riry, 2025; Wahyuni & Ndewes, 2023).

Mitra dalam kegiatan ini adalah
petani kakao di Desa Asah Duren.
Permasalahan utama yang dihadapi
mitra meliputi: Teknik Pengolahan yang
Tidak Optimal dimana Banyak petani
menggunakan metode tradisional yang
tidak efisien.  Produk kakao yang
dihasilkan sering kali tidak memenuhi
standar kualitas yang diharapkan oleh
pasar. Petani kesulitan dalam
memasarkan produk mereka, sehingga
tidak mendapatkan harga yang layak
(Folefack et al., 2021).

Target dari kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan kapasitas petani
kakao dalam pengolahan dan pemasaran
produk. Luaran yang diharapkan
meliputi: terdapat peningkatan kualitas
biji kakao yang dihasilkan. Penghasilan
produk olahan kakao yang lebih
beragam dan bernilai tambah. Terdapat
peningkatan kemampuan pemasaran
produk kakao di pasar lokal dan regional
(Ambarawati & Esterina, 2024).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah untuk mengoptimalkan proses
pengolahan kakao dengan penerapan
teknik modern dan ramah lingkungan.
Memberikan pelatihan kepada petani
mengenai teknik budidaya yang baik dan
proses pengolahan yang efektif.
Mengembangkan strategi pemasaran
yang dapat meningkatkan daya saing
produk kakao dari Desa Asah Duren
(Kumar et al., 2024).

Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan Desa Asah Duren dapat
menjadi pusat produksi kakao unggulan
yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani dan berkontribusi
pada perekonomian daerah secara
keseluruhan (Mahrizal et al., 2023).

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini
dilaksanakan di Desa Asah Duren,
Kecamatan Pekutatan, Kabupaten
Jembrana. Kegiatan ini berlangsung
selama delapan bulan, dimulai dari
bulan Mei hingga Desember 2025.
Tempat kegiatan akan dilakukan di
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lahan pertanian milik petani, pusat

pelatihan, serta lokasi pemasaran yang

relevan.

Untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi oleh petani kakao,
beberapa solusi yang ditawarkan
meliputi:

a. Penerapan  Teknologi  Modern:
Memperkenalkan alat dan teknologi
terbaru dalam pengolahan kakao
untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas;

b. Pelatihan dan Pemberdayaan:
Mengadakan pelatihan bagi petani
untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan dalam teknik
budidaya, proses pengolahan, dan
strategi pemasaran;

c. Pengembangan Jaringan Pemasaran:
Membantu petani dalam membangun
jaringan pemasaran yang lebih baik
untuk  produk kakao mereka
(Praseptiangga et al., 2020).

Langkah-langkah  Kegiatan diawali
dengan:

a. Melakukan survei dan wawancara
dengan petani untuk memahami
kondisi pengolahan saat ini dan
kebutuhan mereka;

b. Pelatihan: Menyelenggarakan
pelatihan tentang teknik pengolahan
kakao  yang  baik, termasuk
fermentasi, pengeringan, dan
pengolahan menjadi produk akhir;

c. Implementasi Teknologi:
Memperkenalkan dan menyediakan
alat modern untuk proses
pengolahan kakao yang lebih efisien;

d. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan
evaluasi berkala untuk memantau
perkembangan kualitas produk dan
penerapan teknik baru oleh petani;

e. Strategi Pemasaran:
Mengembangkan rencana pemasaran
yang mencakup identifikasi pasar
sasaran dan teknik promosi yang
efektif.

f. Pemasaran Produk: Membantu
petani dalam  mendistribusikan
produk kakao mereka ke pasar lokal
dan regional (Parawansa et al., 2025).
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Mitra dalam kegiatan ini adalah
petani kakao di Desa Asah Duren.
Keterlibatan mereka sangat penting
untuk keberhasilan program ini, antara
lain:

a. Partisipasi Aktif: Petani diharapkan
untuk aktif berpartisipasi dalam
pelatihan dan penerapan teknik baru;

b. Kolaborasi: Membangun kerja sama
antara petani, penyuluh pertanian,
dan akademisi untuk berbagi
pengetahuan dan pengalaman;

c. Umpan Balik: Petani akan
memberikan umpan balik mengenai
pelatihan dan teknologi yang
diterapkan, sehingga program dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan
mereka (Hu & Lin, 2024).

Dengan metode pelaksanaan yang
terstruktur ini, diharapkan optimalisasi
pengolahan kakao di Desa Asah Duren
dapat tercapai sehingga produk kakao
yang dihasilkan dapat bersaing di pasar
dan  meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat (Mahrizal et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei lapangan menunjukkan
bahwa mayoritas petani di Desa Asah
Duren menggunakan teknik pengolahan
tradisional, yang mencakup fermentasi
manual dan pengeringan di bawah sinar
matahari. Kualitas produk kakao yang
dihasilkan masih rendah, dengan tingkat
cacat yang signifikan.

Peningkatan Kualitas dilakukan
melalui Pelatihan. Setelah pelatihan,
terdapat peningkatan pengetahuan
petani mengenai teknik pengolahan
modern. Sebanyak 75%  peserta
pelatihan melaporkan bahwa mereka
kini memahami pentingnya proses
fermentasi yang tepat dan pengeringan
yang baik untuk meningkatkan kualitas
biji kakao (Tusek et al., 2024).
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Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian
Masyarakat di desa Asah Duren

Implementasi Teknologi
Pengolahan melalui penggunaan alat
modern  untuk  fermentasi  dan
pengeringan menunjukkan hasil yang
signifikan. Kualitas biji kakao meningkat,
dengan pengurangan cacat produk
hingga 30% (Rachman et al,
2024).Pemasaran Produk Unggulan
dilakukan melalui strategi pemasaran
yang telah dikembangkan berhasil
menarik minat konsumen. Tepat setelah
penerapan strategi, penjualan produk
kakao meningkat sebesar 40% dalam
periode enam bulan (Khairad et al,
2024). Optimalisasi pengolahan kakao di
Desa Asah Duren telah menunjukkan
hasil yang positif dan menjanjikan.
Penerapan teknik pengolahan modern
dan pelatihan bagi petani berkontribusi
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pada peningkatan kualitas produk
kakao. Dalam konteks ini,
pentingnyaproses fermentasi yang baik
diakui sebagai faktor kunci dalam
menentukan kualitas akhir biji kakao.
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Fermentasi yang dilakukan dengan
benar tidak hanya meningkatkan rasa,
tetapi juga aroma, yang menjadi daya
tarik utama bagi konsumen (Kurniawan
etal., 2023).

Tabel 1. Hasil Pengabdian Masyarakat di desa Asah Duren

Deskripsi

|| Hasil

[No| AKtivitas |

1 |IKaiian Literatur Studi tentang teknik pengolahan Pemahaman dasar yang kuat
] J kakao dan pemasaran produk kakao |[tentang praktik terbaik
. Pengumpulan data k.ondISI Identifikasi tantangan dan
2 ||Survei Lapangan pengolahan kakao di Desa Asah
D peluang yang ada
|| uren
3 Wawancara dan Diskusi dengan petani dan Pengetahuan tentang masalah
|~ |[Diskusi Fokus pemangku kepentingan lokal konkret yang dihadapi
Pelatihan Teknik Pelatihan mengenai proses Peningkatan pengetahuan dan
4 fermentasi, pengeringan, dan .
Pengolahan keterampilan 75% peserta
L pengolahan produk
5 Implementasi Penerapan alat modern untuk Peningkatan kualitas biji
|~ |[Teknologi pengolahan kakao kakao hingga 30%
6 Evaluasi dan Penilaian berkala kualitas produk ||[Kualitas produk meningkat,
|~ |[Monitoring dan dampak pelatihan kepuasan petani terjamin
7 Pengembangan Rencana pemasaran untuk produk ||Peningkatan penjualan produk
| |[Strategi Pemasaran  ||kakao unggulan sebesar 60% dalam 8 bulan
- Pengumpulan dan analisis data dari |[Rekomendasi untuk
8 ||Analisis Data . . .
. semua kegiatan pengembangan lebih lanjut

Penggunaan teknologi modern
dalam proses pengeringan telah
membantu mengurangi kerugian akibat
cuaca dan meningkatkan konsistensi
kualitas produk. Dengan mengadopsi
alat pengering yang lebih efisien, petani
dapat menghasilkan produk yang lebih
stabil, yang sangat penting dalam
memenuhi permintaan pasar yang
semakin tinggi akan kakao berkualitas
(Puspita et al., 2024) (Gambar 1).

Dari segi pemasaran, upaya untuk
memperkenalkan produk unggulan
kakao dari Desa Asah Duren ke pasar
yang lebih luas telah menunjukkan hasil
yang menggembirakan. Masyarakat
lokal kini memiliki peluang lebih besar
untuk menjual produk mereka dengan
harga yang lebih baik, berkat
pemahaman yang lebih baik tentang
pemasaran dan branding. Penjualan
yang meningkat juga berdampak positif
pada perekonomian lokal, menciptakan
lapangan kerja baru, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Tabel 1).

Namun, tantangan tetap ada, seperti
kebutuhan untuk terus meningkatkan
kapasitas produksi dan menjaga kualitas
produk. Dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait dalam hal akses
terhadap teknologi dan pasar sangat
diperlukan agar pengolahan kakao di
Desa Asah Duren dapat terus
berkembang dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, optimalisasi
pengolahan kakao di Desa Asah Duren
tidak hanya meningkatkan kualitas
produk, tetapi juga memberdayakan
masyarakat dan memberikan kontribusi
pada ekonomi daerah. Keberlanjutan
dari inisiatif ini akan sangat bergantung
pada komitmen semua pemangku
kepentingan untuk menjaga standar
kualitas dan memperluas jaringan pasar
(Laksono et al., 2025)

KESIMPULAN

Optimalisasi pengolahan kakao di Desa
Asah  Duren, Kecamatan Pekutatan,
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Kabupaten Jembrana, telah menunjukkan
hasil yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas  produk dan  Kkesejahteraan
masyarakat.  Melalui  pelatihan  dan
penerapan teknologi modern, petani telah
berhasil memperbaiki proses pengolahan
kakao, mulai dari fermentasi hingga
pengeringan, yang berdampak positif pada
kualitas biji kakao. Dengan peningkatan
kualitas dan diversifikasi produk, seperti
bubuk kakao, Desa Asah Duren kini memiliki
potensi untuk menjadi pusat produksi kakao
unggulan di Kabupaten Jembrana. Namun,
tantangan tetap ada, seperti kebutuhan
untuk menjaga kualitas produk dan
memperluas akses pasar. Oleh karena itu,
dukungan berkelanjutan dari pemerintah
dan lembaga terkait sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan dari program ini.
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